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ABSTRAK 
 
 

ABSTRAK: Lokasi penelitian berada di Desa Sinjar Bulan yang merupakan wilayah 

paling luas di kecamatan Gumai Ulu, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. 

Secara geografis memiliki koordinat 3º 53’ 15.8” LS – 103º 22’ 40.2” BT dan 3º 55’ 

57.47” LS – E 103º 22’ 39.90” BT. Satuan geomorfologi daerah penelitian terdiri atas 

perbukitan lereng landai (PLL), perbukitan tinggi denudasional (PTD) dan pegunungan 

lereng curam (PLC) dengan tipe sungai yang berkembang yaitu tipe dendritik dan paralel. 

Satuan yang teramati pada daerah penelitian yaitu satuan batuserpih dengan sifat karbonat 

serta batuan lempung dari Formasi Gumai dan diendapkan secara tidak selaras diatasnya 

yaitu Satuan Breksi Gunung Api dengan litologi tuff. Pola arah kelurusan dominan 

teramati berarah NW-SE dengan struktur geologi yang berkembang pada daerah 

penelitian yaitu horizontal strike slip fault. Hasil pengamatan petrografi pada sampel 

serpih menunjukkan klasifikasi berupa feldspatic-greywacke – lithic greywacke 

Kata Kunci: Formasi Gumai, Sinjar Bulan, Serpih 

 

 

ABSTRACT: The research location is in Sinjar Bulan Village which is the most extensive 

area in Gumai Ulu sub-district, Lahat regency, South Sumatra Province. Geographically 

it has coordinates 3º 53 '15.8 "LS - 103º 22' 40.2" BT and 3º 55 '57.47 "LS - E 103º 22 

'39.90 "East. The geomorphological unit of the research area consists of sloping hills 

(PLL), denudational high hills (PTD) and steep slope mountains (PLC) with developing 

river types namely dendritic and parallel types. The unit observed in the study area was 

the batuserpih unit with carbonate properties and clay rock from the Gumai Formation 

and was deposited unconformably above it the Volcanic Breccia Unit with tuff lithology. 

The dominant direction alignment pattern was observed trending NW-SE with the 

geological structure that developed in the study area, namely horizontal strike slip fault. 

Petrographic observations on shale samples show the classification in the form of 

feldspatic-greywacke - lithic greywacke 

Keywords: Gumai Formation, Shale, Sinjar Bulan, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan merupakan bab awal dalam penyusunan laporan tugas akhir yang 

menjelaskan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini. Selain itu berisikan 

tujuan dan manfaat penelitian, rumusan masalah, batasan masalah dan lokasi 

ketersampaian daerah penelitian. Latar belakang berisikan alasan dilakukannya penelitian 

pada daerah tersebut sesuai dengan judul yang akan dibahas. Tujuan dan manfaat 

penelitian menjelaskan hal-hal yang akan dicapai atau dituju pada penelitian ini. 

Sedangkan rumusan masalah menggambarkan pokok-pokok pembahasan pada laporan 

penelitian ini yang dibatasi dengan sub-bab batasan masalah yang diambil oleh peneliti. 

Lokasi ketersampaian menunjukkan perjalanan yang ditempuh hingga sampai ke daerah 

penelitian. 

1.1. Latar Belakang 

    Batuserpih adalah batuan sedimen yang terbentuk dari mineal berbutir halus sampai 

lempung. Mineral penyusun berupa illie, smektit, kaolinit serta mineral berbutir kasar 

seperti okisda besi, kuasa, karbonat, mineral sulfida dan felspar. Batu serpih memiliki 

komponen yang sulit, dengan tekstur yang halus sehingga sangat rumit diamati di lensa 

mikroskop optic mineral. Batuserpih  mempunyai keterdapatan litologi yang melimpah 

di bumi yang berkisar 69 persen dari jumlah batuan sedimen yang ada. 

  Daerah penelitian sebagian besar terdiri dari batuserpih Formasi Gumai yang bersifat 

karbonatan. Formasi Gumai merupakan Formasi yang tersusun atas sedimen klastika 

halus berupa serpih, napal, batulempung gampingan, batulanau dengan foraminifera 

plankton yang melimpah. Pada lokasi penelitian dijumpai perbedaan secara fisik diantara 

singkapan batuserpih. Meskipun secara fisik terlihat perbedaan yang signifikan diantara 

singkapan batuserpih, namun belum pernah dilakukan penelitian mengenai batuserpih 

pada daerah penelitian. Oleh sebab itu penelitian mengenai karakteristik batuserpih ini 

penting dilakukan pada daerah penelitian. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

   Maksud dari penelitian ini adalah untuk menghimpun data-data lapangan bersifat 

geologi yang diperlukan dalam pengolahan dan penyusunan laporan penelitian ini  sesuai 

dengan studi khusus yang diambil. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Mengidentifikasi aspek-aspek geomorfologi serta menentukan bentuk lahan pada  

       daerah penelitian 

2. Menentukan persebaran litologi batuan serta menentukan tahapan  stratigrafi pada  

       lokasi pengamatan. 

3. Menentukan arah struktur  serta tahapan pengukuran struktur yang  

       ada pada lokasi penelitian . 

4. Menjelaskan karakteristik batuserpih Formasi Gumai pada daerah penelitian. 
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5. Menentukan lingkungan pengendapan batuserpih Formasi Gumai pada daerah  

       penelitian. 

6. Merekonstruksikan sejarah geologi daerah penelitian. 

1.3. Rumusan Masalah 

       Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana aspek-aspek geomorfologi dan bentuk lahan apa sajakah yang terdapat  

       pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana persebaran litologi dan urutan stratigrafi daerah penelitian? 

3. Bagaimana struktur geologi serta mekanisme pembentukan struktur yang   

       berkembang pada daerah penelitian 

4. Bagaimana karakteristik batuserpih Formasi Gumai pada daerah penelitian? 

5. Bagaimana lingkungan pengendapan batuserpih Formasi Gumai pada daerah  

       penelitian 

6. Bagaimana rekonstruksi sejarah geologi daerah penelitian? 

1.4. Batasan Masalah 

       Penelitian ini memiliki batasan masalah, diantaranya : 

1. Aspek-aspek geologi seperti geomorfologi, stratigrafi dan struktur geologi  

       diidentifikasi berdasarkan data geologi permukaan dan didukung oleh kenampakan 

       citra serta studi literatur yang ada 

2. Karakteristik batuan serta analisis lingkungan pengendapan diketahui melalui  

       analisis laboratorium baik petrografi maupun paleontologi 

3. Rekonstruksi sejarah geologi diinterpretasikan berdasarkan data geologi lapangan  

       Serta literatut yang ditampilkan dalam bentuk model-model diagram blok yang  

       dilakukan pada tahapan studio 

1.5. Kesampaian Daerah 

 Secara geografis daerah penelitian terletak pada koordinat 3º 53’ 15.8” LS – 103º 

22’ 40.2” BT dan 3º 55’ 57.47” LS –  E 103º 22’ 39.90” BT. Secara administrasi  terletak 

di Desa Sinjar Bulan, Kecamatan Gumay Ulu, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera 

Selatan yang terletak pada bagian barat Pulau Sumatera (Gambar 1.1). Lokasi penelitian 

berjarak 289,8 KM dari Kota Palembang dan ditempuh dalam waktu 5 jam 52 menit 

menggunakan kendaraan roda empat. 
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Gambar 1.1. Lokasi Penelitian yang terletak di Kabupaten Lahat 
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